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Abstrak

Persoalan yang terjadi dalam pembelajaran membaca puisi salah satumys
adalah kecenderungan siswa kurang tertarik dengan pembelajaran membaca
puisi karena menganggap pembelajaran membaca puisi adalah pembelajaram
yang tidak bermakna. Guru hanya memerintahkan siswa membaca puisi
tanpa diimbangi proses pembelajaran yang menyenangkan dan menggai
kreativitas siswa dalam memilih puisi ataupun cara mereka membaca puisi
Alasan tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk mengembangkan sebuzi
model baru dari perpaduan teknik dramatisasi, teknik musikalisasi, dan teknile
teatrikalisasi bermuatan pendidikan karakter. Model ini dapat diaplikasikam
dalam bentuk DVD membaca puisi yang di dalamnya berisi contoh proses KBM
dengan menerapkan model tersebut dan dilengkapi dengan buku panduan.

Kata kunci: model dramute, membaca puisi, pendidikan karakter.

A. PENDAHULUAN

Salah satu tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah menikmati dan me
manfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekers,
serta meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa (BSNP, 2006:231}
Upayamenikmati dan memanfaatkankaryasastradilakukan dengan membacakarge
sastra, khususnya membaca puisi. Membaca puisi bukanlah sekadar melisankzm
puisi atau menyuarakan puisi, melainkan juga mengekspresikan perasaan dan jiw=
yang ditangkap oleh pembaca dari puisi tersebut (Doyin, 2008:2).

Tujuan tersebut dapat tercapai dengan cara dirancang melalui perangkst
pembelajaran (silabus dan RPP) dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesus
dengan kompetensi yang akan dicapai. Pembelajaran tidak hanya dilihat dam.
segi ketercapaian kompetensi, tetapi bagaimana pembelajaran tersebut dapat
menyenangkan dan memberikan pengalaman yang berharga bagi peserta didik
Penguasaan materi, perencanaan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, dam
evaluasi merupakan kemampuan khusus yang harus d1m111k1 oleh seorang gurm
agar pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna. ‘

Berdasarkan hasil pengamatan, ada kecenderungan siswa kurang tertarik
dengan pembelajaran membaca puisi karena mereka menganggap pembelajaram
membaca puisi adalah pembelajaran yang tidak bermakna. Guru hanya me
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